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PT. Dalwa Anugrah Hasaniyah pembuatan produksi air masih mengandalkan 
tenaga manusia untuk menjalankan aktivitas produksinya. Pada di PT. Dalwa 
Anugrah Hasaniyah ini terdapat bagian memproduksi air mineral yang berproses 
secara manual dalam posisi membungkuk dan berdiri. Aktivitas pada bagian 
pencucian bootol ke mesin (1) memasukkan lebel ke botol , (2) mengangkat botol 
yang sudah berisi air ke dalam karton, dan (3) memindahkan karton yang sudah 
berisi air mineral ke palet. Aktivitas yang dilakukan pekerja memiliki resiko tinggi 
dan menyebabkan keluhan rasa sakit. Untuk mangatasi permasalahan tersebut, 
perlu dilakukan analisis postur kerja untuk menilai dan mengevaluasi postur 
pekerja. Berdasarkan hasil kuisioner Nordic Body Map, pekerja mengalami 
keluhan pada bagian pinggang, lengan, dan punggung. Hasil penilaian RULA 
menunjukkan aktivitas dengan skor 7, artinya aktivitas memiliki resiko tinggi 
terhadap musculoskeletal disorder sehingga perlu dilakukan perbaikan 
secepatnya investigasi lebih lanjut dan perubahan. 

 

 

Abstract 

 

PT. Dalwa Anugrah Hasaniyah's water production still relies on human power to 

carry out its production activities. At PT. Dalwa Anugrah Hasaniyah has a section 

for producing mineral water which is processed manually in a bending and standing 

position. Activities in the process of washing bottles into the machine are (1) 

inserting labels into bottles, (2) lifting bottles containing water into cartons, and (3) 

moving cartons containing mineral water to pallets. The activities carried out by 

workers have a high risk and cause complaints of pain. To overcome this problem, 

it is necessary to carry out work posture analysis to assess and evaluate worker 

posture. Based on the results of the Nordic Body Map questionnaire, workers 

experienced complaints in the waist, arms and back. The results of the RULA 

assessment show that the activity has a score of 7, meaning that the activity has a 
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high risk of musculoskeletal disorders so that further investigation and changes need 

to be corrected as soon as possible. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

         persaingan dalam dunia kerja juga semakin sulit karena masyarakat sudah memiliki keterampilan yang 

mumpuni dan berbeda-beda yang dibutuhkan untuk menghadapi persaingan tersebut. Untuk menghindari 

persaingan yang ada, mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan (Unu Pasuruan ) harus mempersiapkan 

diri dengan menimba pengalaman melalui kegiatan PKL sehingga tidak hanya matang secara teori tetapi juga siap 

dalam praktek.  

Perkembangan industri 4.0 yang pesat menimbulkan kebutuhan akan sumber daya manusia yang terdidik, 

terlatih dan berkompetensi. Industri membutuhkan lulusan yang siap pakai, memiliki kemampuan adaptasi tinggi 

dan mampu menghadapi perubahan teknologi yang cepat. Sayangnya, masih terdapat kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku kuliah dengan kebutuhan praktis di lapangan. Mahasiswa 

memerlukan pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan 

industri (Tiara Catur Anggraini et al., 2022).  

Oleh karena itu, Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi penting untuk menghubungkan pengetahuan 

akademis dengan pengalaman praktis. PKL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan, memperoleh pengalaman kerja nyata dan meningkatkan kesadaran akan etika kerja profesional. 

Dengan demikian, PKL merupakan sarana efektif untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi lulusan yang siap 

pakai, kompeten dan berdaya saing tinggi di era industri 4.0.  

Ergonomi bidang yang mempelajari mengenai perspektif manusia pada lingkup kerja yang di pelajari secara 

anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen, perancangan serta desain. Ergonomi berkaitan pada 

keefisienan, keselamatan, kesehatan dan kenyamanan manusia pada tempat kerja, tempat tinggal ataupun tempat 

lainnya (Nanda et al., 2022).  

Karyawan yang melakukan pekerjaannya dengan aktivitas bobot yang cukup berat dan tidak menggunakan 

peralatan yang menunjang keselamatan (aman) memerlukan energi e kstra dan risiko yang cukup berbahaya. Ada 

beberapa posisi saat melakukan pekerjaan yang kurang nyaman, seperti posisi jongkok, membungkuk serta duduk 

namun dengan posisi yang tidak ergonomis dapat menyebabkan risiko keluhan musculoskeletal dan mudah lelah 

pada saat melakukan pekerjaan. Postur kerja yang tidak ergonomis biasanya disebabkan oleh tata letak fasilitas 

yang kurang efisien dengan ilmu keergonomian yang berakibat pada kinerja dari pekerja tersebut (Khoirunnisa et 

al., 2024).  

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) yaitu suatu kaidah yang ditumbuhkan pada ilmu ergonomi guna 

meneliti postur tubuh karyawan dengan memperhatikan fisik (tubuh) atas manusia. Metode penilaian ini tidak 

perlu membutuhkan cara-cara tertentu dalam melakukan penilaian postur pada fisik (tubuh) atas manusia. 

Menurut Lueder dan Corlett RULA merupakan suatu ilmu yang dikembangkan dalam kajian ergonomi yang 

menginvestigasi dan menilai suatu posisi pekerjaan yang dilakukan oleh tubuh bagian atas pekerja tersebut.(Tiara 

Catur Anggraini et al., 2022) 

 

2. METODE  

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

RULA adalah metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi yang menginvestigasi dan menilai 

posisi kerja yang dilakukan oleh tubuh bagian atas. Metode ini tidak membutuhkan piranti khusus dalam 

memberikan penilaian dalam postur leher, punggung dan tubuh bagian atas. (Setiawan et al., 2021) 

Metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) adalah suatu metode penilaian cepat untuk 

mengidentifikasi risiko cedera otot dan sendi pada anggota atas, terutama lengan dan bahu. Metode ini 

dikembangkan oleh Dr. Lynn McAtamney dan Dr. E. Nigel Corlett pada tahun 1993.   

Metode RULA merupakan salah satu metode untuk penilaian postur tubuh bagian atas. Adapun 

pengamatan terhadap postur melalui analisis RULA dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok A (lengan atas, 

lengan bawah, pergelangan tangan, serta putaran pergelangan tangan) dan grup B (leher, badan/tubuh, serta 
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kaki). Analisis ini diproses untuk melihat serta menurunkan risiko postur kerja yang tidak baik, sehingga 

mengganggu kesehatan pegawai yang sebagai akibat dari postur yang menimbulkan MSDs. (Nanda et al., 2022) 

 Metode ini  menggunakan diagram postur tubuh dan tabel penilaian untuk memberikan evaluasi 

terhadap faktor resiko yang akan dialami oleh pekerja. Faktor-faktor resiko yang diselidiki dalam metode ini adalah 

yang telah dideskripsikan oleh McPhee’ sebagai faktor beban eksternal (external load factors) yang meliputi: 

jumlah gerakan, jerja otot statis, gaya, postur kerja yang ditentukan oleh perlengkapan dan perabotan, dan waktu 

kerja tanpa istirahat. 

Kuesioner Nordic Body Map 

Kuesioner Nordic Body Map adalah system pengukuran keluhan sakit pada tubuh yang dikenal 

muscloskeletal. Sebuah system muscloskeletal (system gerak) adalah system organ yang memberikan hewan dan 

manusia kemampuan untuk bergerak menggunakan system otot dan rangka. System muscloskeletal menyediakan 

bentuk dukungan, stabilitas dan gerakan tubuh. Salah satu alat bantu untuk mempermudah pengukuran serta 

mengenali sumber penyebab muscloskeletal disorder adala Nordic Body Map (NBM).Melalui Tabel NBM maka 

dapat diketahui bagian – bagian otot yang mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari rasa tidak 

nyaman agak sakit sampai sangat sakit. Tabel 2.1 Tabel Nordic Body Map 

Hasil dari kuesioner adalah jumlah persentase keluhan yang dialami oleh pekerja selama pengamatan. 

Perhitungan nilai persentase untuk tiap – tiap tubuh ini didapat dari jumlah “ya” keseluruhan /( jumlah pekerja 

yang diamati X total hari pengamatan). 

Kategori Penilaian RULA 

a. Skor 1-2: Risiko rendah. 

b. Skor 3-4: Risiko sedang. 

c. Skor 5-6: Risiko tinggi. 

d. Skor 7: Risiko sangat tinggi 

Tabel 1.1 Resiko metode rulla 

Skor RULA Level resiko Aksi 

1 Tidak beresiko/Dapat di abaikan Postur dapat di terima 

2 Tidak beresiko/Dapat di abaikan Postur dapat di terima 

3 Rendah Mungkin di perlukan Tindakan 

4 Rendah Mungkin di perlukan Tindakan 

5 Sedang Perlu Tindakan secepat nya 

6 Sedang Perlu Tindakan secepat nya 

7 Tinggi Perlu Tindakan sekarang 
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2 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data Dan Observasi 

Data untuk penelitian ini diperoleh dari observasi lapangan di PT. Dalwa Anugrah Hasaniyah ini 

mengumpulkan data tentang postur tubuh karyawan saat Mengambil bahan baku dari mobil ke palet, 

Pengambilan bahan baku dari gudang atas, Mendorong bahan baku, dan Air mineral di transver dari tempat bahan 

jadi ke mobil . Data ini kemudian dianalisis menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) untuk 

menentukan tingkat risiko kelelahan karyawan. Hasil data lapangan tentang postur tubuh karyawan saat bekerja 

ditunjukkan di sini. (Gambar 2.10 dan Gambar 2.11)  

 

Gambar 1. pengambilan barang di gudang atas 

Gambar 3.1  menunjukkan seorang pekerja sedang mengangkat barang, yang dianalisis menggunakan 

metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) untuk menilai risiko ergonomi pada postur tubuh bagian atas saat 

melakukan aktivitas manual handling. 

 

3.2 Langkah-langkah Penilaian Postur Tubuh RULA  

A. Hasil dan pembahasan 

Bagian ini berisikan mengenai hasil pengukuran postur tubuh dengan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) 

Gambar 2. pengambilan label cup             
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Penentuan besaran sudut ini menarik garis menggunakan software paint pada bagian tertentu seperti 

pergelengan tangan, lengan bawah, lengan, leher, dan punggung. Setelah itu menentukan besaran sudut 

menggunakan software ergofellow berdasarkan sudut yang telah di tarik pada bagian tersebut.  

 

Gambar 3. Grup A step 1 

Skor bagian lengan bawah sebesar 2 poin, karena sudut pada gambar ke-4 memiliki range 20˚- 45˚. 

Berdasarkan Gambar 3.3 besaran sudut pada bagian lengan bawah sebesar 70,75˚. 

 

 

  

 

 

Gambar 4. Grup A step 2 

 

Berdasarkan gambar 3.4 dapat diketahui Skor bagian lengan bawah sebesar 2 karena karyawan tidak 

terlalu banyak pergerakan keatas atau kebawah, namun terdapat penambahan +1, karena kondisi karyawan 

terdapat pergerakan menyilang, maka skor pada step 2 ini adalah sebesar 1 poin. 

 

Berdasarkan gambar 3.5 dapat diketahui  Skor bagian pergerlangan tangan sebesar 2 poin, berdasarkan 

Gambar 5.15 besaran sudut pada bagian pergelangan tangan sebesar 63,47˚, namun terdapat penambahan +1 

karena pergelangan tangan karyawan bergerak kearah kanan/kiri. 

 

Gambar 6. Grup a step 4 

 

Gambar 5. Grup A step 3 
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Skor pada posisi perputaran pergelengan tangan sebesar 2 poin, karena kondisi pergelangan tangan 

karyawan berputar pada jarak menengah. 

Gambar 7 Grup A step 5 

Skor ini diperoleh dari penentuan posisi pada tabel A antara upper arm dan lower arm dengan wrist score 

dan wrist twist. Maka skor pada step 5 adalah sebesar 4 poin. 

Skor ini melihat dari kondisi postur tubuh saat bekerja secara stastis selama > 10 menit dan pergerakan 

2x/1 menit, maka skor pada step 6 adalah 1. 

Gambar 9. Grup A step 7 

Skor ini melihat dari kondisi beban yang diterima oleh kayawan sesuai dengan ketentuanya. Maka skor 

pada step 7 adalah sebesar 1 karena kondisi beban yang diterima oleh karyawan adalah > 4,4 lbs. 

Skor ini diperoleh dari penjumlahan poin yang telah diperoleh dari step 5, step 6, dan step 7. Maka skor 

pada step 8 adalah sebesar 6 poin. 

 

Skor pada bagian leher sebesar 2 poin, karena sudut pada gambar ke-3 memiliki sudut >20˚. 

Berdasarkan Gambar 5.21 besaran sudut pada bagian  

leher sebesar 64,3˚. 

 

Gambar 8. Grup A step 6 

Gambar 10. Grup A step 8 

Gambar 11. Grup B step 9 

Gambar 12. Grup B step 10 
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Skor pada bagian punggung sebesar 3 poin, karena sudut pada gambar ke-3 memiliki range 20˚-60˚. 

Berdasarkan Gambar 5.22 besaran sudut pada bagian leher sebesar 30,22˚. 

 

Skor ini melihat dari kondisi karyawan, seimbang atau tidak ketika sedang bekerja. Maka skor pada step 

11 adalah sebesar 2 karena kondisi karyawan seimbang. 

 

 

Skor ini diperoleh dari penentuan posisi pada tabel B antara neck posture dengan trunk posture dan legs. 

Maka skor pada step 12 adalah sebesar 5 poin. 

 

 

Skor ini melihat dari kondisi postur tubuh saat bekerja secara stastis selama > 10 menit dan pergerakan 

2x/1 menit, maka skor pada step 13 adalah 1. 

 

Skor ini melihat dari kondisi beban yang diterima oleh karyawan sesuai dengan ketentuanya. Maka skor 

pada step 7 adalah sebesar 1 karena kondisi beban yang diterima oleh karyawan adalah > 4,4 lbs. 

Skor ini diperoleh dari penentuan posisi pada tabel C antara wrist/arm dengan neck, trunk, dan leg. 

Maka skor pada step 15 adalah sebesar 7 poin. 

Gambar 13. Grup B step 11 

Gambar 14. Grup B step 12 

Gambar 15. Grup B step 13 

Gambar 3.16 Grup B step 14 

Gambar 17. Grup B step 15 
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Dalam penelitian ini, metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) digunakan untuk menganalisis postur kerja 

karyawan saat melakukan aktivitas pengambilan bahan baku (label). Metode ini menilai risiko ergonomis 

berdasarkan posisi tubuh bagian atas, termasuk lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, leher, batang 

tubuh, dan kaki. Untuk mendukung keakuratan penilaian, digunakan pula software ErgoFellow yang mampu 

mengolah data postur kerja secara digital dan memberikan skor risiko secara otomatis. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa aktivitas yang diamati memiliki beban kerja yang cukup tinggi terhadap 

sistem muskuloskeletal, khususnya pada bagian tubuh atas. Posisi tubuh yang tidak ergonomis, seperti 

membungkuk dan mengangkat beban dengan tangan tanpa dukungan, menyebabkan skor RULA mencapai angka 

maksimal. Kesesuaian antara hasil manual dengan software menunjukkan konsistensi dan validitas metode yang 

digunakan dalam mengidentifikasi potensi risiko kerja. 

Gambar 3,18  menjelaskan tentang skor yang diperoleh dari seluruh group A, dan group B, sehingga dihasilkan 

skor akhir RULA yaitu sebesar 7 point yang Artinya  bahwa skor tersebut termasuk kedalam klasifikasi High 

dengan tindakan penyelidikan dan perbaikan segera kepada karyawan aktifitas mengambil bahan baku (label).  

  

3 KESIMPULAN  

Hasil skor akhir yang telah diperoleh dari metode antara Rapid Upper Limb Assement (RULA) dengan Software 

Ergofellow mendapatkan skor yang sama yaitu sebesar 7 poin. Artinya bahwa skor tersebut termasuk kedalam 

klasifikasi High dengan tindakan penyelidikan dan perbaikan segera kepada karyawan aktifitas mengambil bahan 

baku (label). Hal tersebut dikarenakan faktor penggunaan fasilitas yang tidak sesuai dan kurangnya jumlah 

karyawan di PT.Dalwa Anugrah Hasaniyah. 

Berdasarkan temuan ini, kesimpulannya adalah pentingnya penerapan langkah-langkah penilaian postur 

tubuh RULA (Rapid Upper Limb Assesment) untuk mengurangi resiko cidera. Perbaikan postur kerja, penggunaan alat 

bantu pelatihan teknik kerja yang benar serta penataan ulang proses kerja yang lebih ergonomis sangat diperlukan 

untuk memastikan kesehatan dan kenyamanan pekerja dalam jangka panjang. Dengan langkah-langkah perbaikan 

tepat, diharapkan tingkat cidera dapat berkurang secara signifikan, meningkatkan produktifitas, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman. 

Gambar 18. Rapid Upper Limb Assesment (RULA) 
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Melalui penerapan rekomendasi yang disarankan, kami optimis bahwa perusahaan dapat meningkatkan 

kualitas kerja sekaligus menjaga kesejahteraan karyawan. Dengan demikian, upaya kami dalam mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ergonomi di tempat kerja. 
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